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Abstract: Educational psychology plays a crucial role in developing students'
emotional intelligence, which includes the ability to recognize, understand, and
manage emotions effectively. The background of this study is based on the
importance of emotional intelligence in enhancing academic achievement,
building healthy social relationships, and supporting students' psychological
development. This study aims to analyze the role of educational psychology in
fostering students' emotional intelligence through theoretical and empirical
approaches. The research employs a qualitative method with a literature

review. Data collection techniques involve literature analysis from various
relevant sources, while data analysis is conducted using a descriptive-qualitative
approach. The results indicate that the application of educational psychology
theories, such as emotional development theory and social learning,
contributes to the enhancement of students' emotional intelligence. The study
findings reveal that educational psychology-based learning strategies, such as

experiential learning and self-reflection, can improve emotional regulation
skills. The conclusion of this study emphasizes that the effective
implementation of educational psychology can foster students' emotional
intelligence, positively impacting their emotional well-being and academic
performance.

Keywords: Educational Psychology, Emotional Intelligence, Students, Emotional
Regulation.

1. Introduction

Pendidikan tidak hanya berperan dalam pengembangan aspek kognitif peserta didik, tetapi
juga aspek afektif, termasuk kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri serta orang lain
secara efektif. Goleman (2021) menegaskan bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap kesuksesan seseorang dalam kehidupan sosial maupun akademik.
Namun, dalam praktik pendidikan saat ini, banyak institusi lebih menekankan pada
pencapaian akademik dibandingkan pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
Akibatnya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, menghadapi
stres, serta membangun hubungan sosial yang sehat (Rahmawati et al., 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar dan kesejahteraan psikologis peserta didik. Studi yang dilakukan
oleh Putri dan Santoso (2020) menemukan bahwa peserta didik dengan kecerdasan emosional
yang tinggi cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih baik dan mampu
mengatasi tekanan akademik dengan lebih efektif. Selain itu, penelitian lain oleh Nugroho
dan Lestari (2022) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional berkorelasi positif dengan
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kemampuan sosial dan kepuasan belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa psikologi
pendidikan berperan penting dalam membangun keterampilan emosional peserta didik agar
lebih adaptif terhadap tantangan akademik dan kehidupan sosialnya.

Dalam teori psikologi pendidikan, pengembangan kecerdasan emosional dapat dijelaskan
melalui teori perkembangan sosial-emosional Erikson (2022) yang menckankan bahwa
interaksi sosial yang sehat sangat berpengaruh terhadap perkembangan emosional individu.
Selain itu, teori kecerdasan emosional dari Salovey dan Mayer (2023) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional melibatkan empat aspek utama, yaitu persepsi emosional, pemahaman
emosi, manajemen emosi, dan fasilitasi berpikir dengan emosi. Teori ini mendukung
pentingnya pembelajaran yang mengintegrasikan aspek emosional dalam proses pendidikan
guna membentuk peserta didik yang lebih matang secara emosional.

Namun, dalam implementasinya, masih terdapat berbagai tantangan dalam mengembangkan
kecerdasan emosional di lingkungan pendidikan. Kurikulum yang lebih berorientasi pada
aspek kognitif, kurangnya pelatihan bagi pendidik dalam membimbing kecerdasan emosional
peserta didik, serta rendahnya kesadaran orang tua dan masyarakat terhadap pentingnya aspek
afektif menjadi hambatan utama dalam pengembangan kecerdasan emosional di sekolah
(Susanto, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan psikologi pendidikan yang lebih
efektif dalam mengintegrasikan pembelajaran emosional ke dalam proses pendidikan formal.

Selain faktor pendidikan formal, lingkungan keluarga dan sosial juga berperan dalam
membentuk kecerdasan emosional anak. Studi yang dilakukan oleh Prasetyo dan Wijaya
(2021) menunjukkan bahwa pola asuh yang suportif dan komunikatif dari orang tua dapat
meningkatkan kecerdasan emosional anak secara signifikan. Sementara itu, dukungan teman
secbaya dan lingkungan sekolah yang inklusif juga berkontribusi dalam membentuk
keseimbangan emosional peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan
multidimensional diperlukan untuk mengoptimalkan kecerdasan emosional di kalangan
peserta didik.

Kecerdasan emosional dalam kehidupan akademik dan sosial peserta didik sangat penting.
Kajian ini bertujuan untuk membahas peran psikologi pendidikan dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik. Fokus utama penelitian ini meliputi psikologi pendidikan
dalam mengembangkan kecerdasan emosional, tantangan dalam implementasi pembelajaran
emosional, serta rekomendasi praktis bagi pendidik dalam membimbing peserta didik secara
emosional. Dengan memahami psikolgi pendidikan dapat memberikan wawasan lebih lanjut
bagi pendidik, orang tua, dan pemangku kebijakan dalam merancang pendekatan pendidikan
yang lebih holistik dan berorientasi pada keseimbangan emosional peserta didik

2. Literature Review
2.1. Psikologi Pendidikan

Psikologi pendidikan adalah cabang ilmu psikologi yang mempelajari perilaku dan
perkembangan individu dalam konteks pendidikan. Tujuan utamanya adalah menerapkan
prinsip-prinsip psikologi untuk memahami dinamika interaksi antara proses belajar dan
pengajaran. Disiplin ini membantu pendidik merancang metode pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran (Sri Suharti, 2021).

Aspek psikologi pendidikan meliputi berbagai elemen yang mempengaruhi proses belajar
mengajar dan perkembangan peserta didik. Pertama, terdapat aspek kognitif yang berfokus
pada proses mental, seperti persepsi, memori, dan pemecahan masalah, yang penting dalam
menentukan bagaimana siswa menerima dan mengolah informasi. Kedua, aspek afektif
mencakup faktor-faktor emosional dan motivasional yang dapat mempengaruhi keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, seperti minat, kecemasan, dan kecerdasan emosional. Ketiga,
aspek sosial yang berhubungan dengan interaksi siswa dengan teman sebaya, guru, dan
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lingkungan sosial lainnya, yang berperan penting dalam pengembangan keterampilan sosial
dan kerja sama. Selain itu, aspek perkembangan individu juga menjadi fokus, di mana
psikologi pendidikan mempelajari tahapan-tahapan perkembangan anak dan bagaimana hal
ini mempengaruhi kesiapan mereka untuk belajar. Aspek lain yang tak kalah penting adalah
motivasi belajar, yang melibatkan dorongan internal dan eksternal siswa untuk mencapai
tujuan akademik. Semua aspek ini saling terkait dan memainkan peran krusial dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan siswa
secara holistik.

Salah satu teori utama dalam psikologi pendidikan adalah teori belajar behavioristik, yang
menekankan peran lingkungan eksternal dalam membentuk perilaku individu. Teori ini
berfokus pada perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungan. Pendekatan ini menekankan pentingnya penguatan positif dan negatif untuk
mempengaruhi perilaku seseorang, di mana pengajaran harus melibatkan sistem penguatan
yang tepat untuk mendorong respons yang diinginkan (Fi Ismi et al., 2021).

Selain itu, teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh Bandura menekankan bahwa
pembelajaran terjadi melalui observasi dan interaksi sosial. Teori ini mengakui peran penting
dari proses mental internal dan bagaimana individu memproses informasi dari lingkungan
mercka. Pemahaman tentang teori-teori ini memungkinkan pendidik untuk merancang
strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Fi Ismi et al.,
2021).

2.2. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional (KE) merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diti sendiri serta orang lain. Dalam konteks pendidikan, KE
memainkan peran krusial dalam menentukan keberhasilan akademik dan sosial peserta didik.
Siswa dengan tingkat KE yang tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam
mengatasi stres, berkomunikasi efektif, dan membangun hubungan interpersonal yang positif
(Ibrahim & Muslim, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa KE memiliki korelasi positif dengan prestasi akademik. Siswa
yang mampu mengendalikan emosi dan memahami perasaan orang lain cenderung lebih
termotivasi dan memiliki strategi belajar yang efektif. Kemampuan ini memungkinkan mereka
untuk tetap fokus pada tujuan akademik meskipun menghadapi berbagai tantangan (Ibrahim
& Muslim, 2021).

Selain itu, KE juga berperan dalam pengembangan keterampilan sosial peserta didik.
Kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi membantu siswa dalam berinteraksi
dengan teman sebaya dan guru, serta berkontribusi pada lingkungan belajar yang positif. Oleh
karena itu, integrasi pengembangan KE dalam kurikulum pendidikan dianggap esensial untuk
mendukung perkembangan holistik peserta didik (Ibrahim & Muslim, 2021).

Kecerdasan emosional mencakup beberapa indikator utama, meliputi kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Kesadaran diri adalah kemampuan
individu untuk memahami emosi dan perasaan pribadi. Pengaturan diri merujuk pada
kapasitas untuk mengelola emosi, terutama dalam situasi yang menekan. Motivasi berkaitan
dengan dorongan internal untuk mencapai tujuan dan mempertahankan komitmen. Empati
adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami emosi orang lain, sementara
keterampilan sosial mencakup kompetensi dalam membangun dan memelihara hubungan
interpersonal yang harmonis. Pemahaman dan pengembangan kelima indikator ini dianggap
esensial dalam meningkatkan kecerdasan emosional individu (Goleman, 2023).

3. Research Method and Materials

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan library research
atau riset pustaka. Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan studi mendalam
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terhadap berbagai sumber pustaka, seperti jurnal, buku, artikel, dan laporan penelitian yang
relevan dengan psikologi pendidikan dan pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
Data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan laporan lembaga pendidikan yang berkaitan
dengan implementasi pembelajaran kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali informasi yang lebih dalam mengenai teori dan praktik psikologi pendidikan dalam
mengembangkan kecerdasan emosional, serta tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam
mengimplementasikan pembelajaran ini.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yang melibatkan
pengorganisasian, kategorisasi, dan sintesis data dari berbagai sumber pustaka. Data yang
terkumpul akan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait psikologi
pendidikan, kecerdasan emosional, dan tantangan dalam pembelajaran emosional. Fokus
utama penelitian ini adalah psikologi pendidikan dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik, dengan subfokus pada tantangan dalam implementasi pembelajaran
emosional dan rekomendasi praktis bagi pendidik. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang strategi efektif untuk membantu pendidik membimbing
peserta didik dalam aspek emosional dan memperkuat keterampilan emosional mereka.

4. Results and Discussion
4.1. Psikologi Pendidikan dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik

Psikologi pendidikan berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik karena menyentuh aspek-aspek psikologis yang mendasari perkembangan emosional
mereka. Menurut Goleman (2023), kecerdasan emosional mencakup kemampuan individu
untuk mengenali dan mengelola emosi mereka, serta kemampuan untuk memahami dan
berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Dalam konteks pendidikan, pengembangan
kecerdasan emosional tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik, tetapi juga
dengan cara peserta didik mengelola stres, beradaptasi dengan lingkungan, dan membangun
hubungan yang schat. Psikologi pendidikan membantu pendidik memahami proses-proses
psikologis ini, serta mendesain intervensi yang dapat mendukung pengembangan kecerdasan
emosional siswa.

Teori yang mendasari pentingnya kecerdasan emosional dalam pendidikan adalah teori
pemrosesan informasi, yang menyatakan bahwa pemahaman diri dan regulasi emosi
mempengaruhi kemampuan belajar (Mayer et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Zimmerman dan Schunk (2022) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan
emosional yang lebih tinggi cenderung lebih sukses dalam mengatasi tantangan belajar dan
memiliki motivasi yang lebih kuat. Keterampilan emosional seperti kesadaran diri dan
pengaturan diri sangat penting untuk membantu siswa bertahan dalam situasi yang penuh
tekanan, seperti ujian atau tugas berat, sehingga mereka dapat fokus pada tugas akademik
mereka. Hal ini juga menunjukkan bahwa pendidikan psikologi emosional dapat memperbaiki
kualitas pembelajaran dan pengalaman siswa di sekolah.

Selain itu, pengembangan kecerdasan emosional di sekolah dapat meningkatkan hubungan
sosial siswa, yang merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan belajar. Menurut
penelitian oleh Carter et al. (2021), pendekatan berbasis psikologi pendidikan yang
mengutamakan pengembangan kecerdasan emosional dapat membantu siswa lebih baik
dalam berinteraksi dengan teman sekelas dan guru mereka, mengurangi konflik interpersonal,
dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis. Dengan memberikan perhatian
yang lebih besar pada keterampilan sosial dan empati, siswa dapat mengelola hubungan
mereka dengan lebih efektif, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas.

Pengembangan kecerdasan emosional juga terkait dengan kemampuan siswa untuk
memahami dan mengelola perasaan mereka dalam menghadapi kegagalan atau kesulitan. Hal
ini penting karena reaksi emosional terhadap tantangan bisa mempengaruhi motivasi dan
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keberhasilan mereka dalam belajar. Penelitian oleh Kotsou et al. (2020) menunjukkan bahwa
program pelatihan kecerdasan emosional yang diterapkan di sekolah dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengelola emosi negatif, seperti kecemasan dan frustrasi, yang
seringkali menjadi penghalang dalam proses belajar. Dengan mengembangkan kecerdasan
emosional, siswa tidak hanya belajar untuk mengelola emosi mereka tetapi juga
mengembangkan rasa percaya diri yang dapat membantu mereka menghadapi kesulitan
akademik dengan lebih baik.

4.2. Implementasi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Emwosional

Implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan emosional bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih suportif dan berfokus pada pengembangan aspek-aspek emosional
siswa, di samping kemampuan akademik mereka. Menurut penelitian oleh Taylor dan
colleagues (2021), integrasi kecerdasan emosional dalam kurikulum memiliki dampak positif
terhadap perkembangan sosial-emosional siswa, yang akhirnya berpengaruh pada pencapaian
akademik mereka. Pembelajaran yang berbasis kecerdasan emosional melibatkan pendekatan
yang tidak hanya mengajarkan materi pelajaran tetapi juga mengajarkan siswa cara mengelola
perasaan mereka, berempati dengan orang lain, serta mengembangkan keterampilan sosial
yang diperlukan untuk bekerja sama dalam kelompok.

Penelitian oleh Guerra et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan program kecerdasan
emosional di sekolah membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan pengaturan diri,
yang sangat diperlukan untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif. Dalam konteks
implementasi pembelajaran, pendidik dapat menggunakan berbagai strategi, seperti
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan latihan refleksi diri, untuk mendorong
siswa agar lebih sadar akan perasaan mercka dan mengelola emosi dengan cara yang lebih
efektif. Selain itu, pembelajaran berbasis kecerdasan emosional juga mengajarkan siswa untuk
mengenali dan menghargai perasaan orang lain, yang dapat mengurangi konflik dan
meningkatkan kerjasama dalam aktivitas belajar.

Selanjutnya, program pembelajaran berbasis kecerdasan emosional tidak hanya berfokus pada
pengembangan individu tetapi juga menciptakan komunitas belajar yang lebih inklusif dan
mendukung. Seiring dengan pengembangan kecerdasan emosional, siswa diharapkan dapat
beketja lebih baik dalam tim, mengatasi stres secara kolektif, serta memberikan dukungan
emosional kepada teman sekelas mereka. Penelitian oleh Salovey dan Mayer (2019)
mengungkapkan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan berbasis kecerdasan emosional
cenderung memiliki tingkat keterlibatan siswa yang lebih tingei dan lebih sedikit masalah
perilaku, karena siswa merasa lebih dihargai dan didukung secara emosional di lingkungan
belajar mereka.

Pada level kebijakan pendidikan, implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan emosional
dapat dilakukan melalui kurikulum yang terstruktur dan program pelatihan guru yang
berfokus pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Sebagai contoh,
program seperti Social-Emotional Learning (SEL) yang diterapkan di berbagai sekolah di
seluruh dunia, telah terbukti meningkatkan kecerdasan emosional siswa secara signifikan,
serta mengurangi perilaku agresif dan meningkatkan keterampilan akademik (Durlak et al.,
2020). Pendekatan ini mengajak guru untuk tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator dalam proses perkembangan emosional siswa, dengan memberikan mereka alat dan
strategi untuk mendukung kebutuhan emosional siswa dalam konteks pembelajaran.

4.3. Tantangan Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Emosional Peserta Didik

Pembelajaran berbasis kecerdasan emosional memiliki banyak manfaat, tetapi penerapannya
di lapangan juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi agar dapat berjalan
efektif. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dari
sebagian besar pendidik mengenai pentingnya kecerdasan emosional dalam proses
pembelajaran. Menurut penelitian oleh Brackett et al. (2021), banyak pendidik yang belum
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sepenuhnya memahami bagaimana cara mengintegrasikan kecerdasan emosional dalam
kurikulum mereka, sehingga implementasinya tidak maksimal. Selain itu, adanya
ketidaksiapan dati pihak sekolah dalam menyediakan pelatihan atau sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung guru dalam mengembangkan keterampilan emosional siswa
juga menjadi penghambat utama.

Tantangan lainnya adalah adanya perbedaan dalam tingkat pemahaman dan perkembangan
kecerdasan emosional di antara peserta didik itu sendiri. Penelitian oleh Nussbaum et al.
(2022) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti latar belakang keluarga, pengalaman hidup, dan lingkungan sosial mereka.
Beberapa siswa mungkin memiliki kecerdasan emosional yang lebih berkembang karena
faktor lingkungan yang mendukung, sementara yang lain mungkin perlu waktu lebih lama
untuk mengembangkan keterampilan ini. Hal ini bisa menciptakan ketimpangan dalam
pembelajaran, di mana siswa dengan kecerdasan emosional yang lebih rendah akan
menghadapi kesulitan lebih besar dalam mengikuti pembelajaran yang berbasis pada aspek-
aspek emosional, seperti pengelolaan stres atau kemampuan bekerja dalam kelompok.

Selain itu, tantangan dalam implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan emosional juga
terkait dengan hambatan sistemik, seperti tekanan akademik yang tingei di banyak sekolah.
Menurut penelitian oleh Kotsou et al. (2020), di banyak negara, siswa masih menghadapi
fokus yang lebih besar pada pencapaian akademik dibandingkan dengan pengembangan
keterampilan emosional mereka. Hal ini sering kali menyebabkan waktu dan sumber daya
yang terbatas untuk mengintegrasikan kecerdasan emosional dalam kurikulum. Sekolah-
sekolah yang masih terfokus pada ujian dan nilai-nilai akademik sering kali tidak memberikan
ruang yang cukup bagi siswa untuk mengembangkan kecerdasan emosional mereka secara
maksimal. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan keseimbangan antara pengembangan
aspek akademik dan emosional dalam pembelajaran.

Tantangan lainmya, yaitu faktor lingkungan sosial juga berperan dalam menghadapi tantangan
ini. Siswa seringkali terpapar pada berbagai masalah sosial dan emosional di luar sekolah yang
dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk fokus pada pengembangan kecerdasan
emosional. Penelitian oleh Lane et al. (2023) mengungkapkan bahwa stres yang disebabkan
oleh faktor eksternal, seperti masalah keluarga atau tekanan sosial, dapat mengganggu
kemampuan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran berbasis kecerdasan emosional. Oleh
karena itu, sekolah perlu menyediakan lingkungan yang aman dan mendukung, serta strategi
untuk membantu siswa mengatasi tantangan emosional mereka. Hal ini juga mencakup
kebutuhan untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung perkembangan

kecerdasan emosional siswa, agar pembelajaran ini dapat diterapkan secara lebih holistik dan
efektif.

Dalam penerapan pembelajaran berbasis kecerdasan emosional di era global saat ini, peran
teknologi yang semakin berkembang dalam pendidikan. Meskipun teknologi dapat
mendukung pembelajaran, penerapannya dalam konteks kecerdasan emosional sering kali
masih terbatas. Banyak platform digital dan alat pembelajaran berbasis teknologi lebih
berfokus pada peningkatan keterampilan kognitif dan akademik, sementara aspek emosional
sering kali terabaikan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan teknologi yang dapat
mendukung pengembangan kecerdasan emosional siswa, seperti aplikasi yang
memungkinkan siswa untuk melacak perkembangan emosi mereka atau berlatih keterampilan
sosial dalam lingkungan virtual. Namun, tantangan besar lainnya adalah memastikan bahwa
penggunaan teknologi ini tidak justru menambah tekanan atau stres bagi siswa, mengingat
ketergantungan pada perangkat digital juga dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional
mereka. Dengan demikian, sekolah perlu secara hati-hati memilih dan mengintegrasikan
teknologi yang mendukung kecerdasan emosional tanpa mengabaikan keseimbangan antara
dunia digital dan interaksi sosial langsung yang penting untuk perkembangan emosi siswa.
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5. Conclusion

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa psikologi pendidikan memiliki peran
penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. Pembelajaran berbasis
kecerdasan emosional dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola emosi,
berinteraksi secara sosial, serta beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi. Para pendidik
diharapkan untuk lebih memahami konsep kecerdasan emosional dan mengintegrasikannya
dalam pembelajaran, guna menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
emosional siswa. Berbagai kajian teori yang dijelaskan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional bukan hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga
memperbaiki keterampilan sosial dan kesejahteraan mental peserta didik.

Tantangan dalam implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan emosional tetap menjadi
hambatan signifikan. Terutama berkaitan dengan kurangnya pemahaman dati pendidik dan
keterbatasan sumber daya yang mendukung pembelajaran tersebut. Selain itu, adanya
ketimpangan dalam perkembangan kecerdasan emosional antar siswa dan tekanan akademik
yang tinggi juga turut mempengaruhi efektivitas pembelajaran ini. Oleh karena itu, penting
bagi pihak sekolah dan pendidik untuk mengatasi tantangan tersebut dengan meningkatkan
pelatihan bagi guru dan menciptakan kebijakan yang lebih holistik, yang menggabungkan
pengembangan emosional dengan pencapaian akademik siswa.
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